BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian pengembangan ini menghasilkan inovasi yang berupa
produk video interaktif untuk mata diklat MFR. Video interaktif ini dibuat
berdasarkan model rapid prototype. Berikut kesimpulan dari setiap
tahapan pelaksanaan yang dikembangkan.
1. Asses Needs and Analyze Content
Tahapan ini dilakukan analisis untuk mendapatkan
informasi mengenai kebutuhan dari pihak lembaga. Analisis
yang dilakukan berdasarkan observasi langsung dan diskusi
dengan ahli materi yang bersangkutan. Hasil dari asses
needs and analyze content dijadikan sebagai landasan untuk
mencari solusi dari permasalahan yang ada.

2. Set objective

Tahapan set objective dilakukan untuk mendesain
produk diantaranya seperti tujuan pembelajaran, strategi
pembelajaran, mentukan format media. Hal ini dilakukan
untuk membuat blueprint sebagai acuan dari pengembangan

produk.
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3. Construct prototype

Tahapan construct prototype melakukan
pengembangan produk. Pengembangan yang dilakukan dari
pembuatan skrip naskah video, storyboard, syuting, editing,
sampai modifikasi video interaktif yang diunggah ke dalam

web site sahabatbelajar.com.

4. Utilize prototype

Uji coba diberikan kepada 1 ahli materi, 1 ahli
pembelajaran, dan 1 ahli media. Uji coba diberikan kepada
rescuer yang hanya sampai tahap one to one. Implementasi
pada produk diunggah ke dalam web @ site
sahabatbelajar.com. Ditahap ini hasil penilaian didapatkan
dan masukkan-masukkan juga diberikan oleh responden
pada tahapan ini. Masukkan yang diberikan dijadikan

sebagai bahan revisi. Berikut hasil dari tahapan produk:

a. Expert Review

Hasil review yang dikembangkan
mendatkan skor 3.08. Dari skor tersebut sudah

layak untuk digunakan.
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b. One to One
Hasil dari one to one yang melibatkan 3
rescuer sebagai responden mendatkan skor 3.2.
dari skor terbut produk yang dikembangkan sudah
layak untuk digunakan.
5. Install and maintain system
Tahap akhir ini dilakukan revisi untuk disempurnakan.
Saran dan komentar dari expert review dan rescuer
digunakan sebagai acuan revisi. Kemudian video interaktif
diunggah kembali ke web site sahabatbelajar.com.
B. Saran
Video interaktif yang dikembangkan masih terdapat kekurangan.
Diperlukan perbaikan untuk menyempurnakan kembali sehingga dapat
digunakan. Oleh sebab itu, terdapat beberapa saran yang diberikan
pengembang yaitu:
1. Perlunya pengembangan lebih lanjut untuk mengembangkan
video tutorial CPR yang bukan hanya orang dewasa saja.
Melainkan dibuat juga video CPR untuk bayi, anak-anak, dan

orang lanjut usia.
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2. Pihak BASARNAS perlu memiliki komitmen untuk

mengembangkan lebih lanjut produk-produk lainya bukan
hanya materi CPR saja tetapi materi yang ada mata setiap
mata diklat dibuat media untuk sumber belajar bagi rescuer.

. Dapat berkolaborasi dengan pihak yang berkitan dengan
medis seperti Palang Merah Indonesia (PMI) untuk membuat
sumber belajar MFR. Demi meningkatkan kualitas

pertolongan untuk korban supaya dapat diselamatkan.



